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ABSTRAK

Abdullah, S.Sos. (20200011108) : Sistem Dukungan bagi Pemenuhan Hak
Keagamaan untuk Anak Penyandang Disabilitas Intelektual : Studi Kasus TPQLB
Yayasan Spirit Dakwah Indonesia di Yogyakarta. Tesis, program  studi
Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Pekerjaan Sosial, Pascasarjana UIN
Sunan Kaliaga Yogyakarta, 2024.

Hak keagamaan di Indonesia merupakan hak yang dimiliki oleh setiap
negara. Begitupun dengan anak penyandang disabilitas. Mereka berhak menerima
akses kemudahan ke fasilitas agama, mendapatkan guru spiritual, bebas
mengekspresikan dan mengimplementasikan nilai-nilai keagamaannya. Namun
pada realitanya saat ini masih jarang sekali lembaga-lembaga agama yang ramah
terhadap anak penyandang disabilitas. Sebagian besar dari lembaga ini masih belum
menerapkan kurikulum pendidikan yang inklusif. Padahal agama bagi anak
merupakan hal yang sangat penting untuk perkembangan anak penyandang
disabilitas. tidak hanya peran lembaga, peran keluarga dan masyarakat pun menjadi
bagian support system yang penting untuk mewujudkan hak keagamaan bagi anak
penyandang disabilitas.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Adapun
subjek dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik purposive sampling. Kemudian
untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun tahapan analisis yang dilakukan
meliputi membaca keseluruhan data, melakukan koding, memetakan tema-tema
dan kemudian data diuraikan dalam bentuk narasi secara deskriptif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, dengan kegiatan
TPQLB yang diselenggarakan oleh Yayasan Spirit Dakwah mampu memberikan
pemenuhan bagi anak penyandang disabilitas untuk belajar agama,
mengekspresikan dan mengimplementasikan nilai-nilai agama. Kedua, tidak semua
subsistem memberikan dukungan yang optimal. Unsur-unsur pada mikrosistem,
mesosistem dan ekosistem memberikan dukungan yang berbeda-beda kepada setiap
santri TPQLB. Ketiga, implementasi peran pekerja sosial dalam pemenuhan hak
keagamaan bagi anak penyandang disabilitas intelektual belum dapat
diimplementasikan secara optimal.

Kata kunci: disabilitas, support system, agama
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hak keagamaan di Indonesia merupakan hak bagi setiap warga
negara. Siapapun memiliki hak untuk memeluk agama, mendapatkan akses
ke fasilitas agama, mendapatkan guru spiritual dan kebebasan dalam
mengimplementasikan nilai-nilai ajaran tersebut di kehidupannya. Tidak
terkecuali bagi anak penyandang disabilitas. Mereka memiliki hak yang

sama dengan warga negara lainnya.

UU No. 8 Tahun 2016 pada Pasal 14 menyebutkan bahwa kebutuhan
dan hak penyandang disabilitas harus dapat terpenuhi secara optimal. Di sisi
yang lain mereka juga perlu untuk mendapatkan kesempatan yang sama di
berbagai hal seperti mendapatkan kitab suci, pendamping keagamaan,
pelayanan, serta akses yang mudah di kegiatan dan tempat keagamaan
sebagaimana warga negara pada umumnya.! Undang-undang tersebut
menegaskan bahwa penyandang disabilitas patutnya diperlakukan secara
adil sebagaimana warga negara yang lainnya. Tidak ada perbedaan dalam

pemenuhan hak keagamaan warga negara.

1 UU Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas, 2016.



Berdasarkan penelitian yang sudah ada seperti dari Joanne E.
Abbotts menunjukkan bahwa ada relasi antara kesehatan mental dan
pendidikan agama. Kehadiran agama bagi anak-anak, khususnya anak
penyandang disabilitas menjadi bagian yang cukup penting. Hal ini karena
agama memiliki pengaruh terhadap kesehatan mental anak-anak
penyandang disabilitas. Menurutnya, mental seseorang yang dekat dengan
agama akan cenderung lebih sehat. Sebaliknya, apabila seseorang di dalam

kehidupannya jauh dari agama maka mentalnya cenderung kurang sehat.?

Menurut Abbotts hal ini terjadi dikarenakan ada perasaan kecewa
dan menderita bahkan hingga pada tahap stres dan depresi terhadap kondisi
yang dialaminya. Inilah yang kemudian dialami oleh anak penyandang
disabilitas. Mereka yang kurang terpenuhi kebutuhan spiritualnya
cenderung memiliki potensi stres yang lebih tinggi.? Kesadaran dari seluruh
pihak lainnya akan pentingnya kebutuhan spiritual ini perlu dihadirkan pada
diri setiap orang. Terlebih lagi apabila ikut turut hadir dan berperan
mendukung memenuhi kebutuhan keagamaan bagi anak penyandang

disabilitas yang diwujudkan ke dalam berbagai macam program.

Begitupun dengan hasil penelitian Tess Bennett yang menunjukkan
bahwa kehadiran agama tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengaruh

secara langsung kepada anak penyandang disabilitas. Akan tetapi, kehadiran

2 Joanne E. Abbotts et al., “Is Going to Church Good or Bad for You? Denomination,
Attendance and Mental Health of Children in West Scotland,” Social Science & Medicine 58 (2004).
% Ibid.



agama juga penting untuk mendukung terciptanya lingkungan yang sehat di
sekitarnya.* Seperti misalnya di dalam keluarga. Agama mampu
memberikan dukungan terhadap orang tua maupun anak penyandang
disabilitas itu sendiri supaya mampu menerima keadaan yang mereka alami.
Bahwa dengan kondisi mereka yang berbeda dengan anak yang lainnya
sudah merupakan takdir yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Mereka hanya
perlu untuk mensyukuri kondisi tersebut sebagai nikmat yang telah

diberikan Tuhan.

Salah satu bentuk dukungan bagi anak penyandang disabilitas dalam
pandangan Bennett ialah dengan praktek keagamaan. Adapun praktek
keagamaan yang dapat mereka lakukan ialah seperti berdoa, beribadah
secara rutin, dan menghadiri majelis-majelis keagamaan. Dengan praktek
keagamaan ini dapat membantu membangun kemandirian dan kepercayaan
diri anak penyandang disabilitas tersebut ketika berada di ruang publik.®
Berdasarkan hasil penelitian ini maka keluarga dan masyarakat penting
sekali untuk memberikan dukungan terhadap pendidikan agama untuk anak

penyandang disabilitas.

Namun apabila mengamati fakta yang terjadi pada saat ini, hak
keagamaan yang seharusnya dapat dinikmati oleh anak-anak penyandang

disabilitas justru belum terpenuhi secara optimal. Hal ini terjadi karena ada

4 Tess Bennett, Deborah A. Deluca, and Robin W. Allen, “Religion and Children with
Disabilities,” Journal of Religion and Health 34 (1995).
5 Ibid.



beberapa faktor yang melatarbelakanginya. Sebagaimana yang diuraikan
Arif Maftuhin di dalam artikelnya bahwa belum banyak lembaga agama
yang mampu memberikan aksesibilitas kepada anak penyandang disabilitas.
Masih ada masjid yang belum ramah terahadap anak penyandang
disabilitas.® Selain itu dari segi sarana dan prasarana masih belum dapat
dikatakan optimal. Masih banyak kebutuhan yang belum dapat terpenuhi
seperti perangkat atau media pembelajaran, metode dan lainnya yang dapat

mendukung proses pembelajaran.

Aksesibilitas anak penyandang disabilitas terhadap pendidikan
keagamaan secara lebih luas dalam pandangan Muh Husain Kamaruddin
dapat meliputi kurikulum, metode, pendidik, materi, dan media
pembelajaran. Beberapa komponen ini perlu untuk dipenuhi dalam proses
pembelajaran guna memberikan kemudahan bagi anak penyandang
disabilitas untuk belajar agama.” Mudah didapat dan dipelajarinya materi
menjadi salah satu poin dalam aksesibilitas pendidikan keagamaan anak

penyandang disabilitas.

Walaupun lembaga yang mewadahi anak-anak penyandang
disabilitas tersebut di beberapa daerah telah tersedia, namun dari hasil
penelitian Abubakar dan Syamsiana dalam penelitiannya menunjukkan

bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten di bidang penanganan

® Arif Maftuhin, “Aksesibilitas Ibadah Bagi Difabel: Studi Atas Empat Masjid Di
Yogyakarta,” Inklusi 1, no. 2 (2014): 249.

" Muh Husain Kamaruddin, Ismaya Ismaya, and M Yunus Sudirman, “Aksesibilitas
Pendidikan Agama Islam Terhadap Siswa Penyandang Disabilitas Di SMP Muhammadiyah 7
Yogyakarta,” EduPsyCouns: Journal of Educations, Psychology, and Counseling 5, no. 1 (2023).



anak penyandang disabilitas belum juga dapat dikatakan cukup. Pengajar
masih banyak yang belum mengerti terkait isu disabilitas.® Di beberapa
sekolah, seoarang pengajar tak jarang merangkap tugas sebagai guru kelas
dan guru pendamping anak penyandang disabilitas. Hal semacam ini akan
menghambat komunikasi antara guru dengan siswa pada saat proses belajar

mengajar.

Secara lebih luas Aditya menguraikan bahwa kesadaran dan
pengetahuan di lingkungan masyarakat yang masih lemah terhadap
pentingnya nilai-nilai agama bagi anak penyandang disabilitas perlu untuk
ditingkatkan. Masih banyak anggota masyarakat yang kurang peduli bahkan
acuh terhadap kondisi tersebut.® Support system dari lingkungan sekitar pun
cenderung lemah untuk mendukung terwujudnya pemenuhan hak
keagamaan bagi anak. Dari keluarga pun terkadang juga masih belum
memiliki pengetahuan yang cukup ketika memiliki anak berkebutuhan

khusus.

Peran pekerja sosial di Indonesia perlu memberikan pengaruh
terhadap pelayanan dalam upaya pemenuhan hak keagamaan anak
penyandang disabilitas. Pekerja sosial yang notabene bekerja pada lembaga-

lembaga resmi pemerintah seperti misalnya dinas, panti ataupun instansi

8 Asnandar Abubakar and Syamsiana Badril, “Pelayanan Pendidikan Agama Pada Anak
Berkebutuhan Khusus Di Kota Parepare,” Jurnal limiah Pendidikan Educandum 7, no. 2 (2021).

® Pristian Hadi Putra, Indah Herningrum, and Muhammad Alfian, “Pendidikan Islam Untuk
Anak Berkebutuhan Khusus (Kajian Tentang Konsep, Tanggungjawab, Dan Strategi
Implementasinya,” Fitrah : Journal of Islamic Education 2, no. 1 (2021).



lainnya.’® Pekerja sosial perlu untuk lebih mengedepankan praktik dengan
berbasis kepada masyarakat. Sehingga wadah atau ruang pelayanan bagi

anak penyandang disabilitas menjadi lebih luas.

Beberapa faktor sebagaimana yang diuraikan di atas menjadikan
permasalahan pemenuhan hak keagamaan bagi anak penyandang disabilitas
menjadi cukup rumit dan kompleks. Tidak adanya lembaga agama yang
ramah terhadap anak penyandang disabilitas, yang sepatutnya mudah untuk
dapat diakses oleh anak penyandang disabilitas. Masih minimnya support
system dari mulai keluarga, lingkungan sekitar, sekolah. Metode
pembelajaran yang belum mendukung. Belum banyaknya fasilitas
pendidikan keagamaan yang aksesibel menjadi faktor penghambat dalam
pemenuhan pendidikan keagamaan anak penyandang disabilitas.!
Sehingga semua pihak, bukan hanya negara, akan tetapi semua pihak
memiliki peran untuk hadir secara optimal menjangkau hingga ke unit
terkecil di masyarakat dalam rangka pemenuhan hak keagamaan bagi anak
penyandang disabilitas. Harapannya ialah ketika permasalahan yang terjadi
di unit terkecil tersebut dapat diketahui maka dalam proses penyelesaian

masalahnya pun dapat menjadi lebih mudah.

Angka permasalahan ini juga bertambah ketika melihat data anak

penyandang disabilitas di lingkup Kota Yogyakarta, yang telah

10 Adityo Muktiwibowo and Arditya Prayogi, “Peran Pekerja Sosial Masyarakat Dalam
Memberikan Pelayanan Rehabilitasi Sosial Kepada Anak Penyandang Disabilitas Berbasis
Masyarakat,” PEKSOS : Jurnal Iimiah Pekerjaan Sosial 21, no. 1 (2022): 39-54.

11 Afif Syaiful Mahmudin, “Pendidikan Agama Islam Ideal Bagi Difabilitas,” As-Salam 6,
no. 2 (2017).



dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik Kota Yogyakarta. Jumlah anak
dengan berbagai ragam penyandang disabilitas yang terdaftar sebagai murid
di Sekolah Luar Biasa (SLB) baik swasta maupun negeri pada tahun 2021
berjumlah total 672 jiwa.** Angka ini cukup besar, mengingat jumlah TPQ
yang terdata di KEMENAG Kota Yogyakarta berjumlah 406 lembaga.
Sedangkan dari keseluruhan lembaga TPQ tersebut tidak ada yang
menyebutkan secara spesifik bahwa lembaga tersebut juga mengampu anak
penyandang disabilitas. Keseluruhan lembaga tersebut seperti TPQ pada
umumnya Yyang hanya terdiri dari anak-anak bukan penyandang
disabilitas.** Artinya memang dalam hal fasilitas pun memerlukan
peningkatan kuantitas supaya selaras dengan jumlah anak penyandang

disabilitas yang ada.

Yayasan Spirit Dakwah Indonesia merupakan salah satu yayasan
yang memberikan pemenuhan hak keagamaan kepada anak penyandang
disabilitas melalui program TPQLB. Ada kurang lebih sekitar 44 santri yang
merupakan anak-anak penyandang disabilitas intelektual yang mengikuti
program TPQLB.* Program ini memberikan aksesibilitas kepada para anak

penyandang disabilitas melalui materi dan metode pembelajaran yang sudah

12 BPS Kota Yogyakarta, Kota Yogyakarta Dalam Angka (Yogyakarta Municipality in
Figures) 2021 (Yogyakarta: BPS Kota Yogyakarta, 2021), 134.

13 KEMENAG Kota Yogyakarta, “Daftar TPQ Kota Yogyakarta Tahun 2020,” Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta, last modified 2021,
https://yogyakartakota.kemenag.go.id/data-dan-informasi/tpg/.

14 “Wawancara Dengan Bapak Sinung Restendy Pada Tanggal 12 April 20227
(Yogyakarta, n.d.).



disederhanakan. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pun ramah terhadap

anak penyandang disabilitas.

Dalam proses pembelajarannya anak-anak penyandang disabilitas
ini mendapatkan beberapa dukungan dari berbagai unsur. Di antaranya
keluarga yang senantiasa menemani ketika proses pembelajaran baik ketika
di TPQLB ataupun di rumah. Sekolah dan Yayasan Spirit Dakwah pun turut
memberikan dukungan dengan menyediakan sarana dan prasarana untuk
pemenuhan proses pembelajaran.’® Dan beberapa di antara anak-anak
tersebut pun juga mendapatkan dukungan dari lingkungan di sekitar rumah

mereka dengan kegiatan keagamaan yang inklusif.

Program TPQLB ini yang kemudian dirasa menarik bagi penulis
untuk dilakukan pengkajian secara lebih dalam. Hal ini karena memang
tidak banyak lembaga yang memiliki fokus dalam pemenuhan hak
keagamaan bagi anak penyandang disabilitas. Selain itu kegiatan dan upaya
yang dilakukan lembaga ini kepada anak penyandang disabilitas perlu untuk
ditelaah lebih jauh guna mengetahui metode, materi dan penerapannya
daam pemenuhan hak keagamaan anak penyandang disabilitas.!® Setiap
warga negara memang sepatutnya menerima hak keagamaan tidak
terkecuali bagi anak penyandang disabilitas, namun pada realitanya masih

banyak yanng belum dapat merasakan hal tersebu bahkan untuk

15 “Wawancara Dengan Bu Budi Pada Tanggal 27 Maret 2022,” n.d.
16 “Wawancara Dengan Bapak Sinung Restendy Pada Tanggal 13 Februari 2022,” n.d.



mengaksesnya pun juga sulit karena memang hanya beberapa lembaga yang

memiliki fokus pada topik tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa uraian realita dan permasalahan yang telah
dikemukakan pada latar belakang di atas, terdapat beberapa pertanyaan
yang menurut penulis memerlukan jawaban dan pembahasan secara lebih
mendalam di penelitian ini. Di antara pertanyaan tersebut ialah sebagai

berikut:

1. Bagaimana bentuk pembelajaran program TPQ LB yang
diselenggarakan Yayasan Spirit Dakwah Indonesia kepada anak-

anak penyandang disabilitas?

2. Bagaimana bentuk dukungan dari subsistem dalam upaya
memenuhi hak keagamaan terhadap anak penyandang

disabilitas?

3. Bagaimana implikasi dari pelayanan agama anak penyandang

disabilitas bagi praktek pekerja sosial?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini ialah, pertama,
untuk mendeskripsikan bentuk pembelajaran pada program TPQLB

yang diselenggarakan Yayasan Spirit Dakwah Indonesia kepada anak-
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anak penyandang disabilitas di Kota Yogyakarta. Kedua, untuk
mengetahui bentuk dukungan dari subsistem dalam upaya memenuhi
hak keagamaan terhadap anak penyandang disabilitas tersebut. Ketiga,
untuk mengetahui implikasi dari pelayanan agama anak penyandang

disabilitas bagi pekerja sosial.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi di bidang ilmu sosial khususnya pekerjaan sosial yang
fokus pada isu agama, dan penyandang disabilitas intelektual. Selain
itu, penelitian ini juga dapat memberikan manfaat untuk penelitian
yang akan dilakukan selanjutnya sebagai sumber referensi yang
berkaitan dengan program pemenuhan hak keagamaan anak-anak

penyandang disabilitas intelektual.

b. Secara Praktis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan uraian mengenai
program TPQ-LB yang diselenggarakan oleh Yayasan Spirit

Dakwah Indonesia.

2) Penelitian ini diharapkan mampu mengenalkan program
keagamaan bagi anak penyandang disabilitas mental kepada
lembaga yang bergerak pada bidang terkait anak penyandang

disabilitas intelektual di tempat lainnya.
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3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran bagi
pembaca, khususnya bagi keluarga, masyarakat umum yang
memiliki kerabat anak penyandang disabilitas intelektual bahwa
pemenuhan hak keagamaan bagi anak tersebut merupakan

sesuatu yang cukup penting bagi perkembangannya.

4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemantik dari
pihak-pihak yang bergerak di bidang sosial keagamaan.
Khususnya pada isu disabilitas, anak dan agama. Sehingga hal-
hal yang masih perlu untuk dikaji secara lebih lanjut dapat

dikritisi dan diperbaiki pada penelitian selanjutnya.

D. Kajian Pustaka

Hak bagi penyandang disabilitas memang cukup luas cakupannya.
Seperti halnya di bidang pendidikan, ekonomi, hukum, dan agama. Namun,
dari beberapa bidang tersebut tidak semua dapat terpenuhi. Artinya, hak dan
kebutuhan dari anak penyandang disabilitas masih belum dapat dikatakan
optimal. Dari hasil penelusuran ke beberapa sumber referensi, cukup banyak
artikel-artikel yang mengkaji tentang anak penyandang disabilitas.
Beberapa artikel tersebut diperoleh dari jurnal yang diterbitkan di dalam dan

luar negeri dengan berbagai macam tema yang berbeda.

Pada kajian pustaka ini diharapkan dari beberapa sumber referensi
yang telah diperoleh dapat membantu memberikan gambaran dan fokus

pembahasan dalam tulisan ini. Adapun beberapa tema yang telah diperoleh
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dari berbagai artikel meliputi pertama, pemenuhan hak keagamaan anak
penyandang disabilitas. Kedua, anak penyandang disabilitas dan pendidikan
agama. kebutuhan sumber daya manusia yang kompeten dalam melayani
anak penyandang disabilitas. Ketiga, urgensi membangun support system
dalam upaya pemenuhan hak keagamaan penyandang disabilitas. Dan

keempat, sumber daya yang kompeten.
1. Pemenuhan Hak Keagamaan bagi Penyandang Disabilitas.

Noer Yasin dalam penelitiannya mengkaji tentang pemenuhan hak
keagamaan penyandang disabilitas dengan menggunakan perspektif
magashid syariah. la mengemukakan bahwa hak beribadah di tempat
umum merupakan hak yang dimiliki oleh setiap individu.!” Namun pada
realitanya hak-hak tersebut belum dapat diimplementasikan secara
optimal. Sebagaimana yang ia kritisi pada UU No. 39 Tahun 1999, UU
No. 8 Tahun 2016, PERDA Kota Malang No. 2 Tahun 2014, dan
PERDA No. 4 Tahun 1997, bahwa undang-undang dan peraturan
tersebut masih belum dapat berjalan secara maksimal. Kurangnya
edukasi dan sosialisasi dari pemerintah menjadi salah satu kendalanya.
Selain itu, koordinasi antara pemerintah dan berbagai macam elemen
masyarakat pun menjadi kendala dalam upaya memberikan tempat

ibadah yang ramah kepada disabilitas.

17 Noer Yasin, “Implementasi Kebijakan Pemenuhan Hak Beragama Penyandang
Disabilitas Oleh Negara Perspektif Maqashid Syariah,” De Jure: Jurnal Hukum dan Syar’iah 13,
no. 2 (2021).
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Senada dengan Noer Yasin, Sitti Arafah memiliki argumen yang
tidak jauh berbeda. Menurutnya penyandang disabilitas merupakan
makhluk yang mulia, yang di dalam Islam diistilahkan sebagai zawil
ahat, zaqil ihtiyaj al khassah, atau zawil a zar yang memiliki arti orang-
orang yang memiliki keterbatasan khusus.!® Begitu pula dalam ajaran
kaum nasrani, bahwa penyandang disabilitas merupakan amanah bagi
manusia yang lainnya yang harus dihormati dan dipenuhi hak-haknya
sebagaimana manusia pada umumnya. Namun, realita yang terjadi di
masyarakat berbeda dengan kondisi yang seharusnya. Seperti misalnya
di Kota Makassar, penyandang disabilitas belum mendapatkan akses
yang baik untuk menuju ke rumah ibadah. Mereka belum dapat mandiri

ketika ingin melakukan peribadatan.

Bahkan, terkadang mereka mendapatkan kesulitan apabila harus
pergi ke tempat peribadatan tersebut. Maka dalam hal ini peran seluruh
stakeholder baik itu dari pemerintah hingga masyarakat sangat
diperlukan. Negara perlu hadir melalui lembaga-lembaganya seperti
Kementerian Agama, Dinas Sosial dan KUA. Perlu adanya kebijakan-
kebijakan yang ramah terhadap penyandang disabilitas.® Selain itu

dengan adanya kebijakan tersebut diharapkan mampu disosialisasikan

18 Sitti Arafah, “Pemenuhan Hak-Hak Keagamaan Bagi Penyadang Disabilitas Di Kota
Makassar,” Mimikri : Jurnal Agama dan Kebudayaan 8, no. 2 (2022).
19 Ibid.
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dan direalisasikan dengan baik supaya pemenuhan hak keagamaan bagi

penyandang disabilitas dapat terpenuhi.

Andrew L Whitehead menguraikan bahwa pemenuhan hak
keagamaan melalui lembaga agama menjadi penting bagi kehidupan
anak penyandang disabilitas khususnya yang mengalami kesehatan
kronis. Kehadiran agama ini mampu memberikan dampak yang positif
bagi kesehatan mental mereka.?° Dari penelitian tersebut ia menjelaskan
bahwa sebagian besar anak penyandang disabilitas yang mengalami
kesehatan kronis seperti autisme, depresi, kecemasan, dan
keterlambatan perkembangan disebabkan karena mereka kemungkinan
tidak pernah mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa memang peran agama cukup penting bagi
perkembangan mental anak penyandang disabilitas. Dekat dengan
lingkungan agama akan memberikan dampak yang positif bagi
perkembangan mental dari anak itu sendiri. Maka, peran dari orang tua
ialah berusaha untuk mendekatkan anak mereka dengan lembaga agama
dan memberikan  pendidikan  keagamaan  supaya mampu

mengembangkan mental yang sehat untuk anak mereka.

Dari sisi yang berbeda, Arif Maftuhin dalam artikelnya mencoba

membedah pemaknaan penyandang disabilitas dengan menggunakan

20 Andrew L. Whitehead, “Religion and Disability: Variation in Religious Service
Attendance Rates for Children with Chronic Health Conditions,” Journal for the Scientific Study of
Religion 57 (2018).
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sudut pandang umat Kristiani. Dalam artikelnya ia mengulas tentang
buku yang berjudul Thelogy and the Experience of Disability. Dari
beberapa penulis di buku tersebut memberikan pandangan Injil
mengenai manusia. Mereka berusaha untuk melihat disabilitas sebagai
sebuah anugerah yang telah diberikan Tuhan kepada manusia.?! Seperti
halnya anugerah dalam bentuk lain, disabilitas sudah sepatutnya juga
merupakan suatu hal yang perlu untuk disyukuri. Bukan justru
sebaliknya. Dianggap sebagai suatu permasalahan yang harus
diselesaikan. Terdapat tiga tahap penting yang diungkapkan dalam
artikel ini berkaitan dengan proses penyegaran kembali pemaknaan
manusia, disabilitas dan agama. Pertama, proses refleksi teologis yang
di dalamnya merupakan tahap ketika manusia meresapi kembali
pemaknaan menjadi manusia. Mengenai hakikat manusia sesungguhnya
(being). Kedua, melihat kemungkinan yang akan terjadi ketika tempat
yang melibatkan difabel menjadi tempat bagi difabel. Ketiga,
memberikan fokus diskusi tentang disabilitas pada ranah eskatologis
dalam upaya untuk menyegarkan kembali sudut pandang, sikap dan

tindakan seseorang.
2. Anak Penyandang Disabilitas dan Pendidikan Agama.

Berkaitan dengan anak penyandang disabilitas dan pendidikan

agama, hasil penelitian Israpil cukup menggambarkan kondisi realita

2L Arif Maftuhin, “Menelisik Pengalaman Relasi Agama Dan Disabilitas,” INKLUSI:
Journal of Disability Studies 3, no. 1 (2016).
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yang terjadi pada saat ini. Khususnya di salah satu sekolah inklusi yaitu
Madrasah Ibtidaiyah DDI Pinrang Barat. Dalam penilitian ini Israpil
menguraikan tentang metode pembelajaran yang diterapkan di sekolah
tersebut yang di antaranya ialah dengan ceramah, tanya jawab,
membaca, menulis, mengeja, menghafal dan mengkaji ayat-ayat Al
Quran.?? Walaupun metode tersebut telah diterapkan namun masih tetap
ada kendala dalam upaya memenuhi layanan pendidikan anak
penyandang disabilitas di sekolah tersebut. Di antara kendala tersebut
ialah, waktu dari tenaga pendidik yang terbatas untuk melayani anak-
anak tersebut, sarana dan prasarana penunjang yang belum tersedia di
sekolah, dan kompetensi dari tenaga pendidik yang ada masih belum

dapat dikatakan baik.

Selanjutnya penelitian Wari Setiawan lebih mengarah untuk
mengkomparasikan perspektif Barat dan Islam mengenai pendidikan
agama yang diberikan untuk anak-anak penyandang disabilitas. la
mengemukakan bahwa sebagian besar dari Barat menyebutkan bahwa
pendidikan agama tidak harus selalu diajarkan kepada anak-anak
penyandang disabilitas.?®> Wari menggunakan beberapa teori untuk
memperkuat argumen tersebut. Di antara teori tersebut ialah nativisme,

naturalisme, liberalisme, psikoanalisis, dan ateisme. Perspektif barat

22 Israpil, “Pelayanan Pendidikan Agama Bagi Siswa Difabel Di Madrasah Ibtidaiyah DDI
Pinrang Barat,” Mimikri : Jurnal Agama dan Kebudayaan 8, no. 2 (2022).

23 Wari Setiawan, “Pendidikan Agama Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Perspektif Teori
Barat Dan Islam,” Istighna 1, no. 1 (2018).
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tersebut bertolak belakang dengan pandangan Islam yang menganggap
anak penyandang disabilitas sebagai fitrah. Asumsi ini menegaskan
penggalan sebuah hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim bahwa
setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci. Setiap anak memiliki
potensinya masing-masing. Potensi yang ada di dalam diri anak ini yang
kemudian dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya. Setiap anak
memiliki kebebasan dalam upaya untuk mengembangkan potensi yang
ada di dalam dirinya. Selama lingkungan dan sesuatu yang
diinternalisasikan ke dalam dirinya bersifat baik dan positif, maka
potensi yang berkembang ialah potensi yang bersifat baik pula. Begitu
pun sebaliknya. Maka dalam pandangan Islam, pendidikan agama bagi
anak penyandang disabilitas merupakan sesuatu yang penting dalam

upaya mengembangkan potensi yang bersifat positif dalam diri anak.

Andayani dan Muhrisun dalam artikelnya menguraikan hak
penyandang disabilitas dari sudut pandang pendidikan tinggi. Tulisan
mereka merujuk kepada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang
hak penyandang disabilitas. Di dalamnya menerangkan bahwa salah
satu hak dari penyandang disabilitas ialah pendidikan. Setiap warga
negara memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan hingga pada
tingkat perguruan tinggi, tidak terkecuali bagi penyandang disabilitas.?

Walaupun memang ada beberapa perguruan tinggi yang sudah

24 Andayani and Muhrisun Afandi, “Pemberdayaan Dan Pendampingan Komunitas
Penyandang Disabilitas Dalam Mengakses Pendidikan Tinggi,” APLIKASIA: Jurnal Aplikasi llmu-
ilmmu Agama 16 (2016).
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menerima mahasiswa penyandang disabilitas, namun hal tersebut
kurang optimal karena sarana dan prasarana yang masih kurang
mendukung dalam rangka mewujudkan wacana perguruan tinggi yang

ramah terhadap penyandang disabilitas.

Dengan realita demikian diperlukan beberapa proses yang ramah
terhadap penyandang disabilitas di ranah pendidikan, khususnya bagi
siswa SMA/sederajat yang akan masuk ke perguruan tinggi. Adapun
beberapa proses yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut
di antaranya ialah, pertama, dengan pendampingan dalam bentuk
pemberdayaan.?® Tujuan dari proses ini ialah untuk mengembangkan
kapasitas dan kemandirian dari siswa dengan maksud supaya ketika
telah masuk di perguruan tinggi mereka tidak terlalu menggantungkan
diri kepada orang lain. Kedua, dengan cara advokasi, langkah ini
dilakukan dengan memberikan perspektif baru kepada pihak yang
memiliki wewenang dalam membuat kebijakan. Tujuan dari proses ini
tidak lain ialah untuk memberikan kebijakan yang lebih ramah terhadap

penyandang disabilitas, terutama pada lingkungan perguruan tinggi.

Dengan adanya kebijakan tersebut, diharapkan siswa yang masuk ke
perguruan tinggi mendapatkan hak mereka penyandang disabilitas untuk
mengenyam pendidikan. Ketiga ialah membangun support system yang

dapat mendukung penyandang disabilitas pada saat di perguruan tinggi.

2 bid.
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Setiap unsur di pergurutan tinggi memiliki peran dalam mewujudkan
support system yang baik bagi penyandang disabilitas.?® Dengan rasa
saling menghormati dan saling menghargai di antara para siswa
setidaknya sudah mampu menjadi landasan untuk membangun support
system yang mendukung proses belajar mereka. Secara lebih rinci,
tersedianya SDM yang kompeten dalam mengajar penyandang
disabilitas juga menjadi faktor pendukung bagi penyandang disabilitas.
Selain itu kesadaran bagi setiap unsur di perguruan tinggi bahwa
penyandang disabilitas juga memiliki hak untuk mendapatkan
pendidikan juga perlu ditumbuhkan supaya tidak ada diskriminasi di

antara para siswa.

Secara lebih luas, Eta Yuni Lestasi dan kawan-kawannya
menguraikan tentang pemenuhan hak pendidikan bagi penyandang
disabilitas di berbagai tingkatan pendidikan, mulai dari TK hingga SMA
di Kabupaten Semarang. Mereka beranggapan bahwa hak-hak tersebut
belum dapat terealisasikan secara maksimal walaupun pemerintah sudah
meratifikasi Convention on the Rights of Persons with Disabilities
(CRPD) ke dalam undang-undang.?” Hak-hak ini belum terealisasikan
dikarenakan ada beberapa permasalahan yang mendasarinya. Menurut

mereka hambatan tersebut di antaranya ialah tidak adanya Balai

26 Ibid.

2" Eta Yuni Lestasi, Slamet Sumarto, and Noorochmat Isdriyanto, “Pemenuhan Hak Bagi
Penyandang Disabilitas Di Kabupaten Semarang Melalui Implementasi Convention on the Rights
of Persons with Disabilities (CPRD) Dalam Bidang Pendidikan,” Jurnal Integralistik 28 (2017).
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Rehabilitasi milik pemerintah, ketiadaan anggaran khusus untuk
menangani penyandang disabilitas, kurangnya Sumber Daya Manusia
(SDM) profesional, belum optimalnya support system yang ramah
terhadap penyandang disabilitas, dan infrastruktur ramah disabilitas

yang masih belum diterapkan di sekolah.

Senada dengan permasalahan yang dibahas pada artikel sebelumnya,
Sutipyo Ru’iya dan kawan-kawannya secara lebih khusus menguraikan
tentang tantangan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam
pada sekolah inklusi di Yogyakarta. Ini merupakan salah satu hambatan
yang dihadapi oleh penyandang disabilitas di dunia pendidikan. Guru
Pendidikan Agama Islam yang pada dasarnya tidak memiliki
kemampuan untuk berhadapan dengan anak disabilitas akan kesulitan
dalam proses mengajar. Begitu pula siswa penyandang disabilitas pun
juga kurang mendapatkan perlakuan khusus sebagaimana anak
disabilitas lainnya.?® Sehingga materi yang disampaikan pun juga tidak
mampu diterima dengan baik oleh siswa. Permasalahan ini juga
ditambah dengan kurangnya Guru Pendamping Khusus (GPK) di
sekolah. Hal ini akan mempersulit tenaga pendidik untuk memahami
karakter dan kemampuan dari anak penyandang disabilitas. Maka
kebutuhan SDM yang profesional khususnya guru Pendidikan Agama

Islam dalam dunia pendidikan harus terpenuhi secara optimal.

28 Sutipyo Ru’iya et al., “Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Inklusi
Di Yogyakarta,” Al Manar: Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam 10 (2021).
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3. Urgensi Support System dalam Pemenuhan Hak Keagamaan Anak

Penyandang Disabilitas.

Novira Faradina dalam tulisannya menyebutkan bahwa selain
dengan kebutuhan SDM yang maksimal, peran serta support system
khususnya orang tua menjadi cukup penting dalam pemenuhan hak-hak
anak penyandang disabilitas. la menemukan ada beberapa tipe
penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak penyandang
disabilitas.?® Di antaranya ialah penerimaan yang ia anggap baik, yaitu
ketika orang tua mampu menerima kondisi anaknya yang memiliki
kebutuhan khusus. Memang pada awalnya sebagian orang tua sulit
menerima kondisi anak mereka. Namun lambat laun mereka mampu
memahami dan menerima kondisi anak tersebut. Bahkan di antara
mereka bisa pada tahap mendukung anaknya dengan tidak memandang

kondisi yang dialami oleh anaknya.

Tipe kedua ialah penerimaan yang dinilai kurang baik, hal ini karena
orang tua mengalami penolakan terhadap realita yang terjadi. Harapan
mereka untuk memiliki anak yang bukan penyandang disabilitas dan
berkembang sebagaimana anak pada umumnya seakan berbanding
terbalik dengan realita yang mereka alami dengan memiliki anak

berkebutuhan khusus. Pada akhirnya orang tua tersebut merasa malu dan

29 Novira Faradina, “Penerimaan Diri Pada Orang Tua Yang Memiliki Anak Berkebutuhan
Khusus,” Psikoborneo: Jurnal llmiah Psikologi 4, no. 1 (January 30, 2016), accessed September 22,
2021, http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/psikoneo/article/view/3925.
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takut apabila dipandang sebelah mata atau bahkan dihina oleh orang lain
karena memiliki anak dengan kebutuhan khusus.* Dari kasus semacam
ini memang penting kiranya untuk mengembangkan support system
yang positif bagi anak penyandang disabilitas. Pengembangan ini
memiliki tujuan supaya hak dan kebutuhan mereka mampu terpenuhi

secara optimal.

Berdasarkan hasil penelitian dari Bennet, Deluca dan Allen
menyebutkan bahwa support system tidak hanya berasal dari orang tua.
Lembaga agama yang ada di masyarakat juga mampu menjadi support
system bagi anak penyandang disabilitas.. Hasil penelitian mereka
menemukan bahwa agama merupakan salah satu sumber support system
yang kuat bagi orang tua yang memiliki anak penyandang disabilitas.®
Praktek-praktek keagamaan seperti sembahyang, kehadirannya di
tempat ibadah dan hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaan yang
dianut dapat menjadi sumber dukungan yang kuat bagi orang tua.
Dengan adanya kepercayaan dan praktek di dalam agama, mampu
memberikan dukungan kepada orang tua untuk dapat menghadapi dan
menerima kondisi anaknya yang disabilitas. Selain itu nilai-nilai di
dalam agama memberikan kekuatan, dan kepercayaan diri kepada orang

tua untuk menciptakan masa depan yang lebih baik untuk anak mereka.

30 |bid.
31 Bennett, Deluca, and Allen, “Religion and Children with Disabilities.”
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4. Sumber Daya Manusia yang Kompeten.

Kompetensi SDM yang dalam hal ini ialah seorang pendidik perlu
diselaraskan dengan kondisi kemampuan siswa di dalam kelas.
Pendidikan menjadi wahana bagi pendidik untuk mendiskusikan topik
mengenai agama kepada siswa. Sifat dan makna mengenai disabilitas
perlu dijelaskan oleh pendidik yang kompeten dalam perspektif agama,
khususnya dalam sudut pandang Islam. Dengan pembelajaran seperti ini
diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai kondisi
disabilitas yang dialami oleh sesorang atau diri mereka sendiri. Setiap
pihak baik itu keluarga, siswa ataupun tenaga pendidik perlu untuk
merefleksikan keyakinan keagamaan mereka tentang disabilitas di ranah
publik. Agama mampu memberikan kekuatan dan semangat kepada
siswa penyandang disabilitas ketika berada di ruang publik. Pelajaran
agama yang didiskusikan oleh pendidik juga diharapkan mampu
menjadi motivasi dalam meningkatkan etos kerja bagi pendidik itu

sendiri ketika mengajar anak-anak penyandang disabilitas.3?

Dari beberapa artikel yang fokus kepada anak penyandang
disabilitas dan agama tersebut digunakan sebagai referensi bagi penulis
dalam menyusun penelitian ini. Sebagian penelitian menguraikan beberapa

permasalahan yang dihadapi dalam pemenuhan hak bagi penyandang

32 A. Broke Blanks and J. David Smith, “Multiculturalism, Religion, and Disability:
Implications for Special Education Practitioners,” Education and Training in Developmental
Disabilities 44 (2009).
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disabilitas seperti halnya pada bidang pendidikan tinggi. Selain itu beberapa
temuan yang mengemukakan bahwa pentingnya peran agama di dalam
kehidupan anak penyandang disabilitas. Khususnya untuk perkembangan
kesehatan mental anak. Namun dari hasil pengamatan penulis terhadap
beberapa penelitian tersebut, belum terdapat penelitian yang membahas
tentang bentuk pemenuhan hak keagamaan secara lebih spesifik. Dalam arti
melalui lembaga pendidikan Al Quran. Sebagian besar penelitian tersebut
lebih mengarah kepada hal-hal yang bersifat substansial dari pengaruh
agama terhadap anak penyandang disabilitas. Belum banyak penelitian yang
mengkaji tentang bentuk dari praktek pemenuhan hak keagamaan tersebut.
Maka dalam penelitian ini penulis lebih menekankan kepada aspek praksis
dalam menguraikan pemenuhan hak keagamaan anak penyandang

disabilitas.

. Kerangka Teoritis

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori sistem sosial Talcott
Parsons untuk menganalisis serta menguraikan fenomena yang terjadi.
Melihat masih kurang optimalnya pemenuhan hak keagamaan bagi anak
penyandang disabilitas tentu memerlukan sudut pandang yang sistematis.
Dengan menggunakan cara pandang dari Parsons mampu menguraikan
secara terstruktur unsur-unsur yang terkait dengan permasalahan tersebut.
Tentunya dengan menguraikan juga peran serta bentuk dukungan sosial

yang dapat dilakukan dari masing-masing unsur tersebut.
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Teori sistem sosial yang diuraikan Parsons memandang bahwa
masyarakat pada dasarnya saling terkait antara satu individu dengan
individu yang lainnya. Keterkaitan ini tercipta karena ada kesepakatan
bersama yang mengikat. Produk dari kesepakatan ini bermacam-macam,
seperti nilai, norma, aturan adat, atau kebijakan pemerintah yang dapat

memberikan solusi ketika ada perbedaan pendapat di masyarakat.

Pengertian ini nampaknya tidak jauh berbeda dengan perspektif
Campbell menyatakan bahwa “We might define a system as any group of
interelated somponents of parts which function together to achieve a goal”.
Menurutnya sistem sosial merupakan himpunan komponen atau bagian
yang saling berkaitan yang bersama-sama berfungsi untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.® Terdapat kesepakatan-kesepatakan bersama yang terjadi

di antara setiap individu di dalam sistem sosial tersebut.

Individu atau personal yang menjadi unit-unit kecil ini merupakan
anggota masyarakat yang membentuk satu kesatuan yang utuh. Masyarakat
ini yang kemudian disebut sebagai sistem sosial. Di dalam sistem ini, setiap
individu ini secara terstruktur memiliki fungsi dan peran masing-masing di

dalam sistem sosial tersebut.®® Dengan keterkaitan tersebut setiap individu

33 lan Craib, Teori-Teori Sosial Modern Dari Parsons Sampai Gabermas, ed. Paul S Baut
and T Effendi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1994), 57.

% Bonita J. Campbell, Understanding Information Systems, Foundations for Control (New
Delhi: Prentice-Hall of India, 1979).

3 Talcott Prasons, The Social System (London: Routledge, 1991), 1-2.
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ini selalu melakukan interaksi dan merespon antara satu individu dengan

yang lainnya.

Pandangan Parsons ini tidak jauh berbeda dengan analogi Auguste
Comte dan Herbert Spencer yang memiliki perspektif bahwa masyarakat
selayaknya organisme biologis yang terdiri dari berbagai macam organ yang
tersusun menjadi satu kesatuan.*® Senada dengan Comte dan Spencer,
Bronfenbrenner memiliki perspektif yang tidak jauh berbeda. Dalam
konteks sosial masyarakat memiliki lima sistem sosial yang saling
berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. Di antara sistem itu adalah
mikrosistem, mesosistem, ekosistem, makrosistem, dan kronosistem.®’ Dari
masing-masing unsur di dalam sistem yang saling terintegrasi ini memiliki
peran dan fungsinya secara proposional. Sebagai salah satu contoh,
memberikan dukungan sosial kepada unsur sistem yang lain untuk
menunjang keberlangsungan sistem sosial di masyarakat. Ini merupakan
salah satu bentuk dari peran masing-masing anggota masyarakat di dalam

lingkungan sosialnya.

Secara lebih ringkas dalam perspektif Allen Pincus dan Anne
Minahan setiap individu memiliki tiga sistem sumber yang memberikan
dukungan sosial kepada setiap anggota di dalam sistem sosial. Di antara

sistem sumber tersebut ialah sistem sumber alamiah atau informal (kerabat,

36 peter Hamilton, Talcot Parsons Dan Pemikirannya: Sebuah Pengantar, ed. Hartono
Hadikusumo (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), 67-73.

37 Dina Khairiah, “Assesmen Perkembangan Sosio-Emosional Anak Usia Dini,” Al Athfal
1, no. 1 (2018).
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keluarga, tetangga), sistem sumber formal (organisasi, komunitas
kelompok), dan sistem sumber kemasyarakatan (lembaga pendidikan, LSM,
lembaga agama).®® Setiap sistem sumber ini dapat saling membantu, saling
menggantungkan satu dengan yang lainnya untuk kelangsungan sistem

sosial di masyarakat.

Adapun dengan menggunakan beberapa perspektif dari beberapa
ahli mengenai teori sistem tersebut, penulis ingin mengkaji fenomena yang
sedang terjadi di masyarakat yang pada hal ini fokus kajiannya ialah anak
penyandang disabilitas intelektual. Apabila dikaitkan dengan fenomena
pemenuhan hak keagamaan anak penyandang disabilitas maka setiap unsur
di sekitar anak tersebut merupakan bagian yang tidak bisa terpisahkan. Anak
merupakan individu yang menjadi salah satu unsur dari sistem sosial di
masyarakat. Setiap unsur di sistem sosial anak yang terstruktur seperti
keluarga, tetangga, komunitas dan sekolah sangat berkaitan erat. Unsur-
unsur ini memiliki peran dan fungsi masing-masing di dalam pemenuhan
hak keagamaan anak penyandang disabilitas. Pertama, teori sistem ini
digunakan untuk melihat unsur-unsur di sekitar lingkungan yang memiliki
hubungan terhadap tumbuh kembang anak penyandang disabilitas.
Khususnya unsur-unsur yang erat kaitannya dengan kebutuhan hak
keagamaan bagi anak tersebut. Kedua, teori sistem ini digunakan untuk
menguraikan fungsi dan peran dari masing-masing unsur di dalam sistem

tersebut. Selain dengan teori primer berupa teori sistem, di dalam penelitian

38 Soetarso, Praktek Pekerjaan Sosial, 3rd ed. (Bandung: STKS Bandung, 1977).
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ini juga meminjam beberapa teori sekunder yaitu teori dukungan sosial guna

mempermudah dalam mengkaji fenomena yang sedang diteliti.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian
lapangan (field research) dengan data yang bersifat deskriptif kualitatif.
Yaitu data yang disajikan bersifat verbal dan rinci. Adapun data dalam
penelitian ini ialah pemenuhan hak keagamaan bagi anak penyandang
disabilitas intelektual yang menjadi santri di TPQLB Yayasan Spirit
Dakwah Yogyakarta dengan melihat peran dari setiap unsur support

system yang ada di lingkungan sekitarnya.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ialah beberapa orang yang bersedia untuk
memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti. Pertanyaan tersebut dapat berupa pertanyaan yang bersifat lisan
maupun tulisan. Subjek penelitian dalam hal ini dapat diistilahkan
sebagai informan atau narasumber.?®* Dalam penelitian ini yang menjadi
subjek penelitian berjumlah sekitar tiga belas orang yang terdiri dari
pengurus TPQ-LB Yayasan Spirit Dakwah, pengajar, dan walisantri.

Teknik pengambilan subjek yang digunakan dalam penelitian ini ialah

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 232.
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teknik  purposive sampling. Metode pengambilan responden
menggunakan teknik ini ialah dengan cara melakukan pertimbangan
terhadap hal-hal tertentu.* Adapun hal yang menjadi pertimbangan
dalam penentuan sampel dalam penelitian ini ialah kedekatan hubungan
antara setiap unsur yang termasuk ke dalam support system dan
pemahaman mereka mengenai objek yang diteliti.** Tujuan yang ingin
dicapai dengan penggunaan teknik ini ialah untuk mengambil subjek
penelitian dengan tepat. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini
terdiri dari pengurus Yayasan Spirit Dakwah 2 orang, Pengajar TPQLB
berjumlah 5 orang, santri dan walisantri TPQLB yang masing-masing

berjumlah 3 orang.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah tahapan yang cukup penting di
dalam sebuah penelitian. Hal ini karena memang di dalam proses
penelitian salah satu yang perlu diketahui oleh seorang peneliti ialah
teknik supaya data yang ada di lapangan dapat diperoleh dan terhimpun
dengan baik. Sehingga tanpa mengetahui teknik pengumpulan data

terlebih dahulu, maka data akan menjadi sulit untuk diperoleh.*

40 Dwi Kartikawati, Djudjur Luciana Rajagukguk, and Yayu Sriwartini, “Penanaman Nilai-
Nilai Multikultural Yang Dipengaruhi Oleh Kompetensi Komunikasi Guru Di Sekolah Dassar
Inklusi Trirenggo, Yogyakarta,” Jurnal Antropologi: Isu-isu Sosial Budaya 21, no. 2 (2019).

4l Davinta Farah Salwahanan and Ane Permatasari, “Pelayanan Terhadap Penyandang
Disabilitas UPTD Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Dinas Sosial DIY Tahun
2017-2019,” Jurnal Public Policy 6 (2020).

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2014), 67.
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini di antaranya ialah sebagai berikut.

a. Wawancara.

Teknik ini merupakan salah satu teknik mengumpulkan yang
dilakukan oleh peneliti dengan cara menjalin komunikasi
dengan informan. Adapun di dalam komunikasi tersebut ada
beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti guna

memperoleh data yang dibutuhkan di dalam penelitiannya.*®

Adapun teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini ialah teknik wawancara tidak terstruktur. Teknik ini disebut
demikian karena pedoman wawancara (interview guide) yang
digunakan oleh seorang peneliti hanya pertanyaan-pertanyaan
yang masih bersifat umum dari permasalahan yang akan dikaji.
Sehingga ruang lingkup dari pertanyaan tersebut akan cenderung
lebih luas.** Respon jawaban dari pertanyaan yang diajukan pun
juga akan cenderung luas. Hal ini akan memudahkan informan
untuk mengemukakan argumennya tanpa ada batasan yang

sangat mengikat dari peneliti.

Secara umum, pertanyaan diajukan kepada guru/pengajar,

walimurid, dan pengurus TPQLB. Adapun pertanyaan yang

43 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi
Dan lImu Sosial Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 180.
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif Dan R & D, 233-234.
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diajukan kepada guru tentang pemenuhan pendidikan
keagamaan kepada anak dan prakteknya ketika di sekolah.
Perpsektif guru terhadap agama, anak penyandang disabilitas,
dan pendidikan. Pertayaan lain yang diajukan kepada orang tua
meliputi pola pengasuhan pendidikan keagamaan dan kondisi
lingkungan ketika di rumah. Sedangkan pertanyaan yang
diajukan kepada pengajar dan pengurus TPQLB ialah mengenai

metode dan praktek pembelajaran TPQLB yang dipergunakan.

b. Observasi

Observasi ialah satu proses yang perlu dilalui oleh seorang
peneliti untuk mengetahui peristiwa yang terjadi di lingkungan
yang dijadikan sebagai objek penelitian.** Dengan menggunakan
teknik ini, seorang peneliti dapat mengambil data secara empiris
dengan mengoptimalkan peran dan fungsi dari kemampuan
pancainderanya.’® Sehingga dalam penelitian ini kemampuan
biologis dari seorang peneliti juga sangat diperlukan. Kepekaan
pancaindera berupa mata, telinga dan yang lainnya memiliki

peran untuk memperoleh data yang ada di lapangan.

Sedangkan jenis observasi yang dilakukan ialah dengan

observasi partisipan (participant observation). Maksud dari

%5 Ibid., 204.
46 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan
Data Kualitatif llmu-Ilmu Sosial,” Jurnal at-Tagaddum 8 (2016): 26.
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jenis ini ialah dalam rangka pengambilan data peneliti dapat
turut serta mengamati secara dekat dan bahkan terlibat secara
langsung mengikuti beberapa kegiatan yang dilakukan oleh
subjek penelitian.*” Adapun hal-hal yang di observasi secara
umum ialah pertama kegiatan anak ketika belajar pendidikan
agama di TPQLB. Kedua ialah suasana dan kondisi dari keluarga
santri ketika di rumah. Ketiga, kondisi lingkungan sosial di

sekitar rumahnya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang
bersifat tertulis yang disusun dan dimiliki oleh individu maupun
lembaga tertentu dalam rangka melakukan uji kebenaran sebuah
peristiwa. Pada umumnya dokumen yang dapat dijadikan
sebagai bukti uji kebenaran tersebut ialah yang memiliki wujud
baik itu tertulis ataupun tidak. Dalam hal ini dokumen dapat
berupa catatan riwayat seseorang, dokumentasi berupa gambar,
ataupun catatan-catatan lain yang dapat mendukung
kelengkapan data dalam proses penelitian.*® Pada penelitian ini

data-data dokumentasi yang di lampirkan ialah ijin operasional

47 Agus Salim, Teori Dan Paradigma Penelitian Sosial (Jakarta: Tiara Wacana, 2016), 22—
23.

48 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), 216.
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lembaga, SK pengajar, foto kegiatan TPQLB Yayasan Spirit

Dakwah.

Dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan tersebut data
penelitian ini merupakan hasil dari pengamatan secara empiris dengan
melakukan observasi, dokumentasi, dan komunikasi berupa wawancara

kepada subjek penelitian.*

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu proses ketika seorang peneliti
mengelola data yang diperolehnya pada saat pengumpulan data seperti
ketika wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses analisis ini
merupakan proses yang cukup memerlukan ketelitian dan ketekunan.
Hal ini karena apabila jawaban dari responden belum sesuai dengan
harapan peneliti, maka pengumpulan data akan kembali dilakukan
sampai data yang diperoleh sudah sesuai. Sebagaimana yang diuraikan
oleh Sugiyono dalam bukunya bahwa proses menganalisi pada
penelitian kualitatif bersifat interaktif dan dilakukan dalam kurung
waktu yang cukup panjang sampai Sesuai dengan harapan. Pada
akhirnya data yang diperoleh akan lengkap dan dapat memenuhi

harapan dari peneliti.>

49 Frank Fischer, Gerald J. Miller, and Mara S. Sidney, Metode Kualitatif-Interpretatif Dan
Penelitian Kualitatif Dalam Kebijakan Sosial, ed. Imam Baihagi (Bantul: Nusamedia, 2021), 28.
%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif Dan R & D, 337.
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Amri Darwis dalam bukunya mengemukakan bahwa analisis data di
dalam sebuah penelitian kualitatif terdiri dari beberapa langkah-

langkah, yang di antaranya ialah sebagai berikut:>!

a. Mengolah dan menyiapkan data yang akan dianalisis. Data yang
sudah didapat oleh peneliti melalui beberapa teknik
pengumpulan data seperti wawancara dan observasi diolah
terlebih dahulu. Seperti misalnya dari hasil wawancara akan
dibuatkan transkip wawancaranya terlebih dahulu. Sedangkan
dari hasil obeservasi akan diolah menjadi catatan observasi

penelitian.

b. Membaca kembali data yang sudah diperoleh. Dari hasil bacaan
ini maka kemudian akan diperoleh gagasan umum dari data
tersebut. Gagasan umum di sini merupakan intisari dari fakta
yang diperoleh ketika melakukan wawancara. Baik itu berupa
jawaban dari informan, gaya bicara, mimik wajah dan bahasa
tubuh ketika melakukan komunikasi. Gagasan umum yang
diperoleh peneliti yaitu pemenuhan hak keagamaan bagi anak

penyandang disabilitas.

c. Memulai koding data yang sudah didapat. Koding dalam hal ini
ialah memetakan data ke dalam beberapa kategori. Maksud dari

tahap ini ialah supaya data yang diperoleh tidak tercampur ke

1 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan limu Berparadigma
Islami (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 125.
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dalam satu tema pembahasan saja. Maka perlu
pengkategorisasian ke dalam tema-tema tertentu yang lebih
khusus. Untuk menguraikan tentang pemenuhan hak keagamaan
anak penyandang disabilitas, peneliti membuat beberapa
kategori yang di antaranya tantangan, penerimaan, respon dan
peran sekolah, keluarga, lingkungan sekitar sebagai unsur yang
turut menjadi bagian dari support system anak penyandang

disabilitas.

Mengimplementasikan proses koding. Penerapannya ialah
dengan membuat beberapa tema atau kategori pembahasan dari
hasil koding sebelumnya. Tujuan dari penerapan ini ialah supaya
topik pembahasan dapat dikerucutkan dan lebih spesifik.
Sebagai contoh dalam penelitian ini peneliti membuat kategori
dari peran keluarga dalam upaya mendukung pemenuhan hak
kebutuhan anak penyandang disabilitas, terdapat dua tema yang
lebih kecil untuk dibahas yaitu peran keluarga sebagai pengasuh

dan keluarga sebagai pendidik bagi anak penyandang disabilitas.

Menguraikan kembali kategori-kategori secara deskriptif yang
kemudian akan disajikan secara kualitatif. Setelah kategori yang
dibuat sudah lebih spesifik, maka data yang disajikan
disampaikan dalam bentuk narasi. Adapun narasi yang diuraikan
tersebut dilengkapi dengan kutipan hasil wawancara dari

informan.
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f. Memproduksi interpretasi atau memahami data yang telah
diperoleh. Dari berbagai data yang telah dihimpun dan
dinarasikan, maka peneliti menginterpretasikan data tersebut ke

dalam narasi yang lebih mudah untuk dipahami.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi ke dalam beberapa bab
dengan tujuan untuk memudahkan peneliti dalam memetakan pembahasan
fenomena yang diteliti. Adapun pembahasan dalam penelitian ini diuraikan

menjadi lima bab yang di antaranya ialah:

Bab pertama, pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang
alasan dilakukannya penelitian ini. Pada bab ini juga membahas mengenai
pertanyaan besar yang menjadi dasar dari permasalahan yang dibahas.
Selain itu, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka yang merupakan
sumber rujukan referensi, kerangka teori yang berguna untuk menganalisis,
metode penelitian yang dipakai, dan sistematika pembahasan juga diuraikan

pada bab ini.

Bab kedua. Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum
pemenuhan hak keagamaan untuk anak difabel di Indonesia. Adapun dalam
bab ini akan lebih rinci membahas mengenai kondisi realita dari sisi sumber
hukum, aksesibilitas, pelayanan, sarana prasarana dan sumber daya manusia
sebagai unsur pemenuhan hak keagamaan bagi anak penyandang disabilitas.

Pada bab ini juga membahas profil lembaga Yayasan Spirit Dakwah
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Indonesia. Adapun topik bahasan dalam bab ini meliputi profil program
TPQ LB, kegiatan yang dilaksanakan, materi yang digunakan, dan metode

yang diterapkan dalam proses pembelajaran.

Bab ketiga, pada bab ini menguraikan bentuk support system
terhadap pemenuhan hak keagamaan penyandang disabilitas intelektual di
TPQLB Yayasan Spirit Dakwah Indonesia. Pada bab ini juga menguraikan
hasil analisis seberapa jauh peran-dari setiap unsur yang ada di dalam
support system tersebut memberikan dukungan kepada anak penyandang

disabilitas tersebut.

Bab keempat, pada bab ini membahas tentang implikasi dari
pelayanan agama anak penyandang disabilitas bagi pekerja sosial. Adapun
hal yang akan diuraikan ialah mengenai respon yang harus dilakukan bagi
seorang pekerja sosial ketika memperoleh data tentang berbagai macam
peristiwva khususnya pemenuhan hak keagamaan anak penyandang
disabilitas yang terjadi di masyarakat.

Bab kelima, penutup. Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan
secara lebih ringkas dari keseluruhan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya. Selain itu pada bab ini juga berisi beberapa kritik,
saran dan rekomendasi yang bersifat membangun guna memberikan

sumbangsih keilmuan melalui penelitian ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan tersebut dapat disimpulkan
bahwa, kegiatan TPQLB yang diselenggarakan oleh Yayasan Spirit
Dakwah dapat menjadi salah satu upaya yang sudah dilakukan untuk
memenuhi hak keagamaan anak penyandang disabilitas. Adapun
implementasi dari upaya ini ialah memberikan ruang, fasilitas belajar ,
media pembelajaran (buku modul, flashcard, rebana), kurikulum, dan
metode pembelajaran yang telah dimodifikasi sedemikian sederhana untuk
anak penyandang disabilitas intelektual.

Setiap struktur subsistem mulai dari mikrosistem, mesosistem,
ekosistem, makrosistem hingga kronosistem pada kehidupan santri TPQLB
memberikan dukungan yang berbeda-beda terhadap pemenuhan kebutuhan
hak keagamaan anak tersebut. Walaupun masih ada stigma negatif tentang
anak penyandang disabilitas seperti di lingkungan yang dimiliki oleh M,
namun dukungan dari keluarga tetap berjalan. Selain itu dukungan materi
(pengadaan buku modul, biaya gratis, pengadaan rebana, operasional
lembaga) dan nonmateri (nasehat, motivasi, pendampingan, dan
pengawasan) dari keluarga, tetangga, pengajar, komunitas, dan instansi
terkait memberikan pengaruh positif bagi santri TPQLB. Dari beberapa

dukungan tersebut, yang paling utama ialah dukungan dari pihak keluarga.
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Dengan pendampingan dan motivasi dari keluarga dapat membantu anak
memenuhi hak keagamaan mereka.

Implikasi pekerja sosial dalam pemenuhan hak bagi anak
penyandang disabilitas cukup diperlukan. Dengan berbagai macam
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki, pekerja sosial dapat turut serta
membantu memenuhi kebutuhan tersebut dengan berperan sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Adapun peran yang dapat diaktualisasikan oleh
seorang pekerja sosial ialah memberikan kemungkinan solusi terbaik untuk
permasalahan yang sedang terjadi (enabler), menjadi penghubung dengan
berbagai pihak untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang terjadi
(broker), memberikan edukasi kepada pihak-pihak yang bersangkutan
terkait dengan permasalahan yang terjadi (educator), dan meneliti
permasalahan yang sedang terjadi (researcher).

. Saran & Rekomendasi

Adapun saran dan rekomendasi sebagai bahan pertimbangan dalam
proses pemenuhan hak keagamaan anak penyandang disabilitas ialah
sebagai berikut:

1. Saran untuk penelitian selanjutnya

TPQLB yang diselenggarakan oleh Yayasan Spirit Dakwah
masih memiliki pekerjaan rumah dalam proses pemenuhan hak
keagamaan bagi anak penyandang disabilitas. Isu tentang
lembaga agama yang inklusif perlu untuk ditelaah lebih lanjut.

Hal ini karena TPQLB masih menerapkan pendidikan agama
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yang eksklusif sehingga anak-anak kurang dapat bergaul dengan
anak-anak yang lainnya.
. Saran bagi praktek pekerjaan sosial

Peran dari seorang pekerja sosial cukup diperlukan. Dari
ketigabelas peran yang diuraikan oleh Zastrow, hanya empat
peran yang signifikan diperlukan oleh TPQLB. Sehingga pada
ranah ini perlu kontribusi dari pekerjaan sosial untuk dapat
berperan sesuai dengan kemampuan dan keterampilan masing-
masing individu. Dengan semakin bervariasinya peran yang
diaplikasikan maka bentuk dukungan dapat berjalan dengan
baik.
. Saran untuk kebijakan pemenuhan hak keagamaan anak
penyandang disabilitas intelektual

Dalam upaya pemenuhan hak keagamaan anak penyandang
disabilitas pemerintah perlu untuk ikut ambil bagian sesuai
dengan wewenang mereka. Kebijakan-kebijakan yang telah
diputuskan oleh pemerintah perlu untuk selalu dievaluasi supaya
dapat ramah terhadap penyandang disabilitas. Dengan dukungan
dari segala pihak, mampu saling bekerjasama untuk
mewujudkan pemenuhan hak keagamaan bagi anak penyandang

disabilitas.
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